BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Gambaran umum lokasi penelitian
Desa Pempatan termasuk salah satu dari enam desa yang terletak dalam wilayah
administratif Kecamatan Rendang.dengan total luas wilayah mencapai 5.377,887
hektar. Sebagian besar area, yaitu sekitar 690 hektar, digunakan sebagai lahan
perkebunan, sementara sisanya dimanfaatkan untuk perkarangan, tegalan, dan
penggunaan lainnya. Iklim di Desa Pempatan tergolong subtropis, dengan rata-rata
curah hujan tahunan sekitar antara 2.000 hingga 2.500 mm. Musim penghujan
berlangsung antara bulan oktober hingga april,sementara musim kemarau terjadi
dari April hingga Oktober (Pemerintah Desa Pempatan) Di Desa Pempatan
masyarakat memperoleh air bersih menggunakan berbagai macam sarana untuk
mendapatkan air bersih diantaranya menggunakan PDAM sebanyak 221 pengguna,
sumur bor sebanyak 61 pengguna, Penampungan Air Hujan (PAH) sebanyak 2.566
pengguna dan mata air sebanyak 253 pengguna.

Di Desa Pempatan, terdapat 11390 penduduk jiwa yang tersebar dalam 3393
kepala keluarga (KK). Menurut data UPTD Puskesmas Rendang tahun 2024, di
desa pempatan yang menggunakan sarana Penampungan Air Hujan (PAH)
sebanyak 2.566 pengguna untuk memperoleh air bersih. Di Desa pempatan masih
banyak belum memiliki akses perpipaan (PDAM) dari 11 dusun hanya 4 dusun
yang memiliki akses perpipaan diantaranya di Dusun Pempatan, Dusun Kubakal,
Dusun Putung dan Dusun Waringin. Meskipun sudah terhubung dengan akses

perpiaan, keempat dusun ini masih ada kepala keluarga (KK)yang menggunakan



air PAH dengan rincian, Dusun Pempatan sebanyak 125 pengguna PAH, Dusun
Kubakal sebanyak 247 pengguna PAH, Dusun Putung 141 pengguna PAH dan
Dusun Waringin sebanyak 137 Pengguna PAH. Dan untuk dusun yang sama sekali
tidak terhubung dengan akses perpipaan terdapat 7 dusun diantaranya yang pertama
Dusun Alasngandang,kedua Dusun Teges,ketiga Dusun Keladian, keempat Dusun
Puregai, kelima Dusun Pule, Dusun Pemuteran dan terhakir ketujuh yaitu Dusun
Geliang.
2. Karakteristik subyek penelitian

Karakteristik subyek yang dilakukaan di Desa Pempatan Kabupaten
Karangasem yaitu tentang gambaran kualitas fisik air pada Penampungan Air
Hujan dan Kualitas Fisik Sarana Penampungan Air Hujan (PAH). Masyarakat
Desa Pempatan menggunakan air dari sarana Penampungan Air Hujan sebagai
penyediaan air bersih untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, seperti
memasak, minum, mencuci baju dan untuk mandi. Namun kualitas air pada PAH
menjadi keruh dan berbau. Disaat situasi seperti itu masyarakat Desa Pempatan
biasanya menggunakan air isi ulang untuk memasak dan untuk diminum.

3. Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik Air

Tabel 4
Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik Air di Penampungan Air Hujan
Kriteria
Kualitas Memenuhi Tidak
Fisik % Memenuhi %
Syarat
Syarat
Suhu 96 100 % 0 0%
TDS 96 100 % 0 0%
Kekeruhan 45 46,9 % 51 53,1 %
Warna 45 46,9 % 51 53,1%
Bau 86 89,6 % 10 10,4 %
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Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 9 sampai 13 April 2025
Pada pemeriksaan suhu, seluruh sampel sebanyak 96 (100%) dinyatakan memenuhi
persyaratan, dan tidak ditemukan sampel yang tidak sesuai (0%). Standar suhu yang
digunakan mengacu pada Permenkes No. 2 Tahun 2023, yaitu +3°C dari suhu
lingkungan. Hasil pengujian Total Dissolved Solids (TDS) menunjukkan bahwa
seluruh sampel sebanyak 96 (100%) memenuhi kriteria yang ditetapkan, dengan
ambang batas <300 mg/L, dan tidak ada sampel yang melebihi batas tersebut.Untuk
parameter kekeruhan, sebanyak 45 sampel (46,9%) memenuhi syarat, sedangkan
51 sampel (53,1%) tidak memenuhi. Adapun batas maksimal kekeruhan yang
diperbolehkan adalah <3 NTU. Pada pemeriksaan warna, diperoleh hasil yang
serupa, yakni 45 sampel (46,9%) memenuhi ketentuan dan 51 sampel (53,1%) tidak
sesuai. Kriteria warna air bersih yang baik adalah tidak berwarna. Pemeriksaan
terhadap bau menunjukkan bahwa 86 sampel (89,6%) tidak berbau dan dinyatakan
sesuai, sementara 10 sampel (10,4%) menunjukkan adanya bau sehingga tidak
memenuhi syarat. Air yang layak secara fisik harus tidak berbau. Sedangkan pada
parameter rasa, sebanyak 87 sampel (90,6%) tidak memiliki rasa dan dianggap
memenuhi standar, sementara 9 sampel (9,4%) memiliki rasa dan dikategorikan
tidak memenuhi syarat. Kriteria rasa air bersih adalah tidak berasa

4. Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik pada PAH

Tabel 5
Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik pada Sarana
HASIL
KRITERIA YA | % | TIDAK | %
Apakah terlihat ada 94 97,9% 2 2,1%
pencemaran (tumbuhan,

kotoran, dsh) di atas atap

penampung air hujan?

Apakah saluran talang yang 96 100% 0 0%
mengumpulkan air dalam

keadaan kotor?
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1 | 2 ] 3 4] 5
Apakah di tempat pemasukan 96 100% 0 0%
pada tangki tidak ada saringan
atau kerikil halus?
Apakah ada tempat 96 100% 0 0%
pemasukan lain pada
penampung  yang  tidak
ditutup dengan benar?
Apakah ada retakan pada 84 87.5% 12 125 %
dinding atau pada bagian atas
penampung sehingga air
dapat masuk?
Apakah keran bocor atau 11 115 % 85 88,5 %
tidak benar?

Apakah lantai beton di bawah 89 92,7 % 7 7,3%
keran dalam keadaan kotor?

Apakah air di daerah 85 88,5 % 11 115%
pengumpulan  air  tidak
dibuang dengan benar?

Apakah ada sumber 83 86,5% 13 135%
pencemaran (tumbuhan,

kotoran, dsb) di sekeliling

penampungan air?

Apakah ada ember yang 91 94,8 % 5 52 %
digunakan dan ditinggalkan

di tempat penampungan

dimana  ember tersebut

kemungkinan akan kotor?

Penelitian yang dilakukan pada Tanggal 9 Sampai 13 April 2025 di Desa
Pempatan, bertujuan untuk menilai potensi risiko pencemaran pada sarana
Penampungan Air Hujan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa g

Penampungan Air Hujan memiliki kondisi yang tidak memenuhi standar
sanitasi. Pada aspek keberadaan pencemaran seperti tumbuhan atau kotoran di atas
atap penampung, sebanyak 94 dari 96 sampel (97,9%) menunjukkan kondisi yang
tidak memenuhi syarat. Seluruh sampel (100%) juga menunjukkan bahwa saluran
talang dalam kondisi kotor, tidak dilengkapi saringan atau kerikil halus pada tempat

pemasukan, serta terdapat pemasukan lain yang tidak ditutup dengan baik.
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Sebanyak 12 sampel (12,5%) memiliki retakan pada dinding atau bagian
atas penampung, sementara 84 sampel (87,5%) masih dalam kondisi baik. Pada
pemeriksaan kondisi keran, hanya 11 sampel (11,5%) yang ditemukan bocor atau
tidak berfungsi dengan baik. Lantai beton di bawah keran tampak kotor pada 89
sampel (92,7%).Selain itu, 85 sampel (88,5%) menunjukkan pembuangan air yang
tidak sesuai sehingga dapat menyebabkan genangan. Sebanyak 83 sampel (86,5%)
ditemukan memiliki sumber pencemar di sekitar area penampungan. Terakhir, pada
aspek penggunaan ember yang dibiarkan di tempat penampungan, sebanyak 91
sampel (94,8%) berpotensi menjadi sumber pencemaran karena kemungkinan besar

dalam keadaan kotor.

Tabel 6
Kategori Pemeriksaan Kualitas Fisik Penampungan Air Hujan
Kategori Resiko Hasil %
Amat Tinggi 86 89,6%
Rendah 10 10,4%
Total 96 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 9 sampai 13
April 2025 didapatkan hasil pemeriksaan kualitas fisik Pada Sarana Penampungan
Air Hujan Desa Pempatan yaitu mendapatkan kategori rendah sebanyak 10 sampel

(10,4%) dan kategori Amat Tinggi sebanyak 86 sampel (89,6%).

B. Pembahasan
1. Kualitas fisik penampungan air hujan
a. Suhu
Suhu merupakan salah satu parameter dalam penilaian kualitas air karena dapat

mempengaruhi kesehatan manusia. Paparan sinar matahari pada air dapat
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mempercepat pertumbuhan bakteri berbahaya, terutama jika air tersebut
dikonsumsi (Rindah Putri Aslami, Muhammad Arsyad, 2024). Peningkatan suhu
air juga dapat mempercepat proses degradasi dan dekomposisi bahan organik serta
non-organik, serta mempengaruhi kecepatan aliran air karena interaksi antar
partikel yang dipengaruhi oleh kondisi fisik air (Marlina et al., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengukuran suhu pada Penampungan Air
Hujan di Desa Pempatan, didapatkan hasil suhu berkisar antara 22°C hingga 28°C.
Seluruh sampel menunjukkan hasil yang memenuhi persyaratan kualitas fisik air
menurut Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan Lingkungan, yaitu suhu
air tidak lebih dari +3°C dari suhu udara setempat. Dengan demikian, parameter
suhu pada seluruh sampel dapat dikategorikan sesuai dengan standar baku mutu
yang ditetapkan.

b. TDS (Total Dissolved Solid)

Total Dissolved Solids (TDS) adalah parameter fisik yang mengukur jumlah zat
terlarut dalam air, baik yang bersifat organik maupun anorganik. TDS mencakup
berbagai material dalam air, seperti karbonat, bikarbonat, klorida, sulfat, fosfat,
nitrat, serta ion-ion seperti kalsium, magnesium, natrium, dan ion-ion lainnya.
Kandungan TDS dalam air juga dapat mempengaruhi rasa air, misalnya membuat
air terasa asin atau seperti mengandung garam. Jika air yang mengandung TDS
dikonsumsi, dapat terjadi penumpukan garam di ginjal, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi fungsi fisiologis ginjal (Afrianita et al., 2017). Berdasarkan
Permenkes nomor 2 tahun 2023 Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan tentang
Air untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi Total Dissolve Solid (TDS) kadar
maksimum yang diperbolehkan adalah <300 mg/L. Berdasarkan hasil uji TDS

sebanyak 96 sampel dengan menggunakan alat TDS meter menunjukan bahwa
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kadar TDS dibawah < 300 mg / L yang dimana hasil tersebut jika dibandingkan
dengan standar baku mutu persyaratan kualitas air menurut permenkes No 2 Tahun
2023 yaitu sudah memenuhi syarat.
c. Kekeruhan

Kekeruhan air disebabkan oleh banyaknya partikel yang tersuspensi di
dalamnya, yang menyebabkan perubahan warna air menjadi keruh atau kekuningan,
bahkan terkadang tampak kotor dan berlumpur. (Nanda et al., 2023). Berdasarkan
Permenkes nomor 2 tahun 2023 Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan tentang
Air untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi Kekeruhan kadar maksimum yang di
perbolehkan adalah <3 NTU. Berdasarkan hasil uji kekeruhan air Penampungan Air
Hujan di Desa Pempatan menggunakan alat Turbidy portable meter menunjukan
bahwa kekeruhan air di Penampungan Air Hujan desa Pempatan 51 sampel yang
tidak memenuhi syarat dan 45 sampel yang memenuhi syarat. Kekeruhan yang
memenubhi syarat sesuai permenkes No 2 Tahun 2023 yaitu jika mendapatkan hasil
< 3 FNU. Berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan, ditemukan bahwa
sebagian besar air hujan yang ditampung oleh masyarakat memiliki tingkat
kejernihan yang rendah, dengan tampilan air yang keruh. Kekeruhan ini umumnya
terlihat jelas secara visual, terutama pada air hujan yang telah disimpan dalam
waktu lama dan tanpa penutup yang memadai. Selain itu, beberapa penampungan
tidak dilengkapi dengan sistem penyaring awal, sehingga memungkinkan kotoran
seperti debu,kotoran di genteng rumah, daun kering, dan feses hewan masuk
bersama air hujan saat proses penampungan berlangsung. Air dinyatakan keruh
apabila mengandung banyak partikel tersuspensi sehingga memberikan warna yang
tidak jernih. Partikel tersuspensi tersebut di antaranya tanah liat, lumpur, bahan

organik, dan lain-lain (Atmaja, 2018). Keberadaan partikel-partikel ini bisa berasal
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dari permukaan atap, saluran penampungan, maupun dari proses pengendapan yang
terjadi selama penyimpanan air.

Kondisi permukaan atap yang digunakan sebagai tempat awal penangkapan air
hujan juga berperan dalam menurunkan kualitas air. Atap yang kotor, tidak pernah
dibersihkan, dan berbahan logam yang berkarat dapat menyebabkan air menjadi
keruh sejak awal. Air hujan pertama (first flush) sering kali membawa partikel
polutan dari permukaan atap dan saluran talang, sehingga meningkatkan kadar
partikel tersuspensi di dalam air. Hasil observasi ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Iswanto et al. (2022), yang menemukan bahwa air hujan yang
ditampung masyarakat di Desa Sirongo, Kecamatan Tidore Utara, menunjukkan
tingkat kekeruhan yang cukup tinggi akibat sistem penampungan yang tidak
higienis dan pencemaran dari permukaan atap.

Dalam penelitian tersebut, kekeruhan air melebihi ambang batas yang ditetapkan
dalam standar kualitas air bersih, sehingga tidak layak dikonsumsi secara langsung
tanpa melalui proses pengolahan. Dengan demikian, kondisi ini menunjukkan
bahwa sistem Penampungan Air Hujan yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan penurunan kualitas fisik air, terutama pada parameter kekeruhan. Hal
ini menjadi penting untuk diperhatikan dalam upaya meningkatkan sanitasi dan
kesehatan masyarakat yang memanfaatkan air hujan sebagai sumber air minum
maupun keperluan rumah tangga lainnya.

d. Warna

Berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas fisik Pada Penampungan Air Hujan di
Desa Pempatan didapatkan hasil pemeriksaan warna pada Penampungan Air Hujan
yang memenuhi syarat sebanyak 45 sampel dengan kategori tidak berwarna dan

tidak memenuhi syarat sebanyak 51 sampel dengan kategori berwarna. Pada
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pemeriksaan warna menggunakan perbandingan standar baku mutu Permenkes No
2 Tahun 2023 tentang kesehatan lingkungan, dengan menggunakan indra
penglihatan (organoleptik). Menurut (Meviana et al., 2024). Ada beberapa faktor
yang menyebabkan sedikit keruh dan samar dikarenakan adanya proses
pembusukan sampah organik dan anorganik dan bahan-bahan yang terlarut di
dalam air. . Warna kuning alami pada air berasal dari asam organik yang tidak
berbahaya bagi kesehatan, dan warna ini bisa disamakan dengan warna asam tanik
yang terdapat dalam air teh (Herlambang, 2006).
e. Berbau

Berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas Penampungan Air Hujan di Desa
Pempatan, diperoleh hasil pemeriksaan organoleptik terhadap bau menggunakan
indra penciuman, di mana sebanyak 86 sampel memenuhi syarat dengan kategori
tidak berbau, sedangkan 10 sampel tidak memenuhi syarat karena terdeteksi
berbau. Bau yang terdeteksi pada beberapa sampel air tersebut digambarkan
menyerupai bau apek atau bau lumpur. Bau ini disebabkan oleh akumulasi bahan
organik yang terurai, seperti daun yang membusuk atau lumut yang tumbuh pada
permukaan penampungan beton. Beton sebagai bahan penampungan yang porus
dapat menyerap kelembapan dan mendukung pertumbuhan mikroorganisme
seperti bakteri, jamur, dan alga, yang menghasilkan senyawa berbau tidak sedap.
Selain itu, akumulasi kotoran hewan atau debu yang terbawa oleh air hujan juga
dapat berkontribusi terhadap bau tersebut.

Atap penampungan yang terbuat dari seng juga dapat memengaruhi bau air.

Material seng yang digunakan pada atap dapat berkarat seiring waktu, dan karat
yang terlarut dalam air hujan dapat menambah bau logam pada air. Jika air hujan

bersifat sedikit asam, akibat polusi udara, reaksi kimia antara air dan seng dapat
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menghasilkan senyawa yang memperburuk rasa dan bau air. Selain itu,
pencemaran logam dari atap seng dapat menambah unsur yang memperburuk
kualitas air di dalam penampungan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Meutia et al., 2023) yaitu bau pada air dapat terjadi karena
masuknya benda asing ke dalam air, seperti bahan buangan ataupun dikarenakan
adanya penguraian larutan organik yang berasal dari bakteri

2. Kualitas fisik penampungan air hujan

Adapun pembahasan mengenai formulir sanitasi sarana Penampungan Air Hujan
yang dimana hasil penilaian di lapangan dan setelah di analisis hasil formulir
Sanitasi sarana Penampungan Air Hujan didapatkan bahwa untuk Penampungan
Air Hujan dengan kategori “Rendah” sebanyak 10 sampel dengan persentase 10,4
% dan untuk kategori Resiko “Amat Tinggi” sebanyak 86 sampel dengan persentasi
89,6%

a. Pencemaran di Atap Penampung

Sebagian besar responden (97,9%) menyatakan bahwa terdapat pencemaran
berupa tumbuhan, kotoran, atau benda asing lainnya di atas atap penampung air
hujan. Atap berfungsi sebagai permukaan pertama yang menerima air hujan
sebelum dialirkan ke dalam penampungan. Bila permukaan atap tidak bersih, maka
partikel padat, debu, dan mikroorganisme patogen seperti bakteri Coliform dapat
terbawa masuk ke dalam air tampungan.

Pemilihan bahan bangunan yang digunakan sebagai atap dalam instalasi
penampungan juga perlu menjadi perhatian, karena air hujan berisiko mengalami
pencemaranakibat jenis material atap yang digunakan sebagai daerah tangkapan,
yang dapat melepaskan partikel logam berat atau menjadi tempat menempelnya

bakteri seperti Coliform (Rahman et al., 2021). Dengan demikian, perawatan rutin
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sangat diperlukan, terutama untuk membersihkan debu dan kotoran pada
permukaan atap, guna menjaga kualitas fisik dan mikrobiologi air hujan yang
dikumpulkan. Kebersihan Talang Air.
b. Kebersihan saluran talang

Seluruh responden (100%) menyatakan bahwa Saluran talang yang mengalirkan
air hujan sering kali mengalami penumpukan kotoran.Talang air merupakan bagian
penting dalam sistem penampungan air hujan karena berfungsi untuk menyalurkan
air dari atap menuju tempat penampungan. Jika talang tidak dibersihkan secara
rutin, maka kotoran seperti daun kering, ranting, debu, hingga kotoran hewan dapat
menumpuk dan ikut terbawa bersama air hujan, sehingga menurunkan kualitas air
tampungan.Talang dan pipa downspout merupakan komponen utama dalam sistem
drainase air hujan dari permukaan atap ke wadah penyimpanan. Dalam proses
instalasi, terdapat tiga faktor penting yang harus diperhatikan, Beberapa aspek
penting terkait talang meliputi ukuran, pemasangan yang benar, serta aspek estetika.
Ukuran talang sebaiknya memadai untuk menampung dan mengalirkan air hujan
dengan intensitas tinggi. Secara umum, talang yang digunakan sebaiknya memiliki
ukuran minimal 3-5 inci, sedangkan pipa air vertikal yang mengalirkan air ke
tangki penampungan sebaiknya memiliki diameter 3-8 inci. Jika saluran talang dan
pipa tidak dipasang atau dirawat dengan baik, maka potensi pencemaran fisik
maupun mikrobiologis akan meningkat. Dengan demikian, pemeliharaan rutin dan
pembersihan saluran talang sangat disarankan untuk menjaga kualitas air hujan
yang ditampung, baik dari segi fisik maupun kesehatan lingkungan (Efrilianita,
2018)
c. Saringan di Tangki

Seluruh responden (100%) menyatakan bahwa pada tempat pemasukan air ke
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dalam tangki tidak tersedia saringan atau lapisan kerikil halus. Keberadaan saringan
sangat penting dalam sistem penampungan air hujan karena berfungsi menyaring
kotoran seperti daun, plastik, atau ranting yang terbawa oleh air hujan saat melalui
talang. Filter atau saringan Alat ini berfungsi untuk menyaring sampah seperti daun,
plastik, ranting, dan material sejenis yang terbawa oleh aliran air hujan sebelum
masuk ke dalam penampungan, sehingga kualitas air tetap terjaga. Selain itu, filter
tersebut sebaiknya dapat dilepas dengan mudah untuk memudahkan proses
pembersihan dari kotoran. agar tidak menyebabkan penyumbatan (Wahyuni, 2021).
Ketidakhadiran saringan meningkatkan risiko pencemaran fisik dan bahkan
mikrobiologis pada air tampungan.
d. Lubang Pemasukan Tidak Tertutup

Seluruh responden (100%) menyatakan bahwa terdapat lubang pemasukan lain
pada penampung air hujan yang tidak ditutup dengan benar. Lubang pemasukan
yang terbuka menjadi salah satu faktor risiko utama pencemaran air hujan yang
telah tertampung. Penampungan air hujan yang terbuka atau memiliki celah
memungkinkan masuknya berbagai kontaminan dari lingkungan sekitar seperti
debu, serangga, binatang kecil, dan kotoran. Selain itu, air hujan yang masuk
melalui saluran terbuka tanpa penutup atau saringan yang baik juga dapat
meningkatkan risiko masuknya bakteri patogen ke dalam air tampungan. Hal ini
dapat berdampak pada penurunan kualitas fisik, kimia, maupun mikrobiologi air.
Oleh karena itu, setiap lubang pemasukan sebaiknya ditutup rapat dan dilengkapi
dengan saringan atau penutup pelindung, sehingga mencegah masuknya
kontaminan eksternal dan menjaga kualitas air tetap layak untuk digunakan.
e. Retakan pada Penampung

Sebanyak 87,5% responden menyatakan bahwa terdapat retakan pada dinding
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atau bagian atas penampung air hujan, sementara hanya 12,5% responden yang
menyatakan tidak ada retakan. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penampungan air hujan berada dalam kondisi struktural yang kurang baik. Retakan
pada dinding atau bagian atas penampungan dapatmenjadi jalur masuknya air
permukaan, debu, serangga, atau bahkan mikroorganisme ke dalam air yang
ditampung. Kondisi ini dapat menyebabkan kontaminasi biologis dan kimia,
sehingga air yang awalnya bersih dari hujan dapat menjadi tidak layak konsumsi.
f. Kondisi Keran (Bocor/Tidak)

Hanya 11,5% responden yang menyatakan keran dalam kondisi bocor atau
tidak benar, sedangkan 88,5% lainnya menyatakan keran dalam kondisi baik.
Meskipun persentase kerusakan keran cukup rendah, keberadaan keran yang
bocor tetap perlu diperhatikan karena dapat menyebabkan pemborosan air,
genangan air di sekitar tangki, serta menjadi sumber pertumbuhan
mikroorganisme. Keran yang bocor juga dapat mengganggu kebersihan
lingkungan sekitar penampungan air dan meningkatkan risiko masuknya
kontaminan melalui genangan. Oleh karena itu, perawatan dan pengecekan rutin
terhadap keran sangat dianjurkan.

g. Kebersihan Lantai di Bawah Keran

Sebanyak 92,7% responden menyatakan bahwa lantai beton di bawah keran
dalam keadaan kotor, dan hanya 7,3% yang mengatakan bersih. Hal ini
menunjukkan bahwa area sekitar keran sering terabaikan dalam perawatan harian.
Lantai beton yang kotor dapat menjadi tempat berkembang biaknya
mikroorganisme dan serangga, serta dapat memperbesar kemungkinan
kontaminasi silang ke dalam penampungan. Pembersihan rutin sangat disarankan

agar kebersihan lingkungan sekitar keran tetap terjaga.
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h. Pembuangan Air Tidak Benar

Mayoritas responden (88,5%) menyatakan bahwa air hujan di area pengumpulan
tidak dibuang dengan benar, hanya 11,5% yang menjawab sebaliknya. Ketika
sistem pembuangan tidak berfungsi dengan baik, air akan menggenang dan
berpotensi menjadi sumber pencemaran biologis, seperti jamur, nyamuk, dan
bakteri. Menurut penelitian oleh Ibrahim et al. (2015), sistem pembuangan air yang
buruk dalam sistem penampungan hujan dapat mempengaruhi kualitas air secara
fisik dan mikrobiologis. Sistem drainase harus dirancang sedemikian rupa agar air
yang berlebih dapat dialirkan ke tempat yang aman dan tidak mencemari area
sekitar penampungan.
i. Sumber pencemaran di sekitar tangki

Sebanyak 86,5% responden mengakui adanya sumber pencemaran di sekitar
penampungan air, seperti tumbuhan, kotoran, atau bahan organik lainnya.
Keberadaan sumber pencemaran di sekitar tangki sangat berisiko terhadap kualitas
air, karena kotoran atau material organik dapat terbawa masuk melalui celah atau
lubang pemasukan. Sumber pencemaran di sekitar tangki harus segera diatasi
dengan membersihkan area sekitar penampungan dan melakukan perlindungan
fisik tambahan, seperti pagar atau penutup, agar kontaminan tidak langsung
bersentuhan dengan penampung.
j. Ember kotor di area penampungan

Sebanyak 94,8% responden menyatakan bahwa ada ember yang

digunakan dan ditinggalkan di sekitar penampungan. Ember yang tidak
dijaga kebersihannya berpotensi menjadi sarang bakteri dan jamur, dan bisa

mencemari air saat digunakan untuk mengambil air dari tangki.
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